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Khutbah Idul Adha, Pengorbanan dan Keikhlasan, 
Mentadabburi Kisah Nabi Ibrahim, Nabi Ismail dan  

Siti Hajar 
 

رُبْكَْا Cَُا  رَُبكَْا  Cَُا  رَُبكَْا , Cَُا  رُبْكَْا  Cَُا  رَُبكَْا  Cَُا  رَُبكَْا , Cَُا  رُبْكَْا  Cَُا  رَُبكَْا  Cَُا   
ُدمْحَلْا Iَِِّوَ  رَُبكَْا  Cَُا  ،رَُبكَْا  ُاللهوَ  َالله  َّلاِا  َھَلِالاَ  رَُبكَْا  , Cَُا   

 
نِیّْدِلا ىَلعَُ هرَھِظُْیلِ قِّحَلْا نِیْدِوَ ىَدھُلْاِبُ ھَلوْسُرَ لَسَرَْأ يْذَِّلاِ Cُِ دمْحَلا  

نَوُْقِفاَنمُلْاَ هرِكَ وَْلوَ نَوْكُرِشْمُلْاَ هرِكَ وَْلوَ نَوْرُِفاكَلْاَ هرِكَ وَْلوَ ھِّلِكُ .  
 
ناسحإب مھعبت نمو ھباحصأو ھلآ ىلعو دمحم انیبن ىلع ملسو لِّصَ َّمھُّللا  
ُدعَْب اَّمَأ , نیدلا موی ىلإ   
 
كَرَاَبَت لَاَق ثُیْحَ ،نَوُْقَّتمُلْا نَوُْنمِؤْمُلْا زَاَف دَْقَفِ الله ىوَقَْتِب يَاَّیِإوَ مْكُیْصِوُْأ  

زِیْزَِعلْا ھِِباَتكِ يِْف ىَلاَعَتوَ : 
 

نَوْمُلِسُّْم مُْتنَأوَ َّلاِإ َّنُتوْمَُتَ لاوَ ھِِتاَقُت َّقحََ الله اوُقَّتا اوُنمَاءَ نَیْذَِّلاَ اھُّیَأاَی . 
 
اھَجَوْزَ اھَنْمِ قََلخَوَ ٍةَدحِاوَ سٍفَْن نْمِّ مْكَُقَلخَ يْذَِّلا مُكَُّبرَ اوُْقَّتا سُاَّنلا اھَُّیَأاَی  
َّنِإ مَاحَرَْلأْاوَ ھِِب نَوُْلءَآسََت يْذَِّلاَ الله اوُقَّتاوَ ءًآسَِنوَ ارًیِْثكًَ لااجَرِ امَھُنْمِ َّثَبوَ  

اًبیِْقرَ مْكُیَْلعَ نَاكََ الله . 
 

َةَنسَحَلْاَ ةَئِّیَّسلاِ عِبْتَأوَ تَنْكُ امَ ثُیْحََ الله قَِّتِا :مَُلاَّسلاوَُ ةَلاَّصلا ھِیَْلعَ لَاَقوَ  
نٍسَحَ قٍُلخَُب سَاَّنلا قِلِاخَوَ اھَحُمَْت . 
 

 
 
Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar Walillahil Hamd.  
Jama’ah Sholat Idul Adha yang dirahmati Allah  
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Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, yang dengan 
limpahan rahmat dan karunia-Nya, kita dapat berkumpul 
di pagi yang mulia ini, dalam suasana Idul Adha yang 
penuh berkah.  
 
Shalawat serta salam semoga tercurah kepada junjungan 
kita, Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, 
dan para pengikutnya hingga akhir zaman. 
 
Hari ini, gema takbir, tahmid, dan tahlil memenuhi 
angkasa, mengiringi jutaan umat Islam di seluruh dunia 
yang merayakan hari raya kurban.  
 
Idul Adha bukan sekadar perayaan, melainkan sebuah 
refleksi mendalam, atas makna pengorbanan dan 
keikhlasan, yang telah dicontohkan oleh keluarga Nabi 
Ibrahim AS. 
 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an, Surat Al-Hajj 
ayat 37: 

َذكَ كَلِٰ   ۚ مْكُنمِ ىٰوَقَّْتلٱ  ُھُلاَنَی  َلوَ  نكِٰ اھَؤُٓامَدِ  لاَوَ  اھَمُوحُُل  Iََّٱ  لَاَنَی  نَل  َف  
نَیِنسِحْمُلْٱ رِشَِّبوَ    ۗ مْ كُىَٰدھَ امَ  ىَٰلعَ  Iََّٱ  ا۟ورُِّبكَُتلِ  مْكَُل  اھَرََّخسَ   

 
"Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak 
dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan 
dari kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah 
Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya kamu 
mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada 
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kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang 
yang berbuat baik." 
 
Ayat ini menegaskan bahwa nilai kurban bukanlah pada 
banyaknya daging atau darah yang dipersembahkan, 
melainkan pada ketakwaan dan keikhlasan hati yang 
mendorong setiap amalan. Inilah esensi dari kisah agung 
yang akan kita renungkan bersama. 
 
Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar Walillahil Hamd.  
Jama’ah Sholat Idul Adha yang dirahmati Allah  
 

Mari kita kembali merenungkan kisah Nabi Ibrahim AS, 
seorang hamba Allah yang diuji dengan ujian paling 
berat. Setelah penantian panjang, lahirnya Ismail, buah 
hati yang dinanti-nantikan. Namun, di puncak 
kebahagiaan itu, datanglah perintah Allah untuk 
mengorbankan putra semata wayangnya. Betapa 
pedihnya ujian ini! Bagaimana mungkin seorang ayah 
rela menyembelih putranya sendiri? 

رْظُنْاَف كَحَُبذَْأ يِّنَأ مِاَنمَلْا يِف ىرََأ يِّنِإ َّيَنُب اَی لَاَق يَعَّْسلاُ ھَعمَ غََلَب اَّمَلَف  
نَمُِ َّ¶ ءَاشَ نِْإ يِنُدجَِتسَ رُمَؤُْت امَ لَْعفْا تَِبَأ اَی لَاَق ىرََت اَذامَ  
نَیرِِباَّصلا  

Dalam kegelisahan dan ketaatan yang mendalam, Nabi 
Ibrahim mendekati Ismail. Hatinya bergetar, namun 
keimanannya tak tergoyahkan. 
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"Wahai anakku, sungguh aku melihat dalam mimpiku 
bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa 
pendapatmu?"  
 
Ismail, dengan ketenangan jiwa yang luar biasa, menatap 
ayahnya. Ada senyum ketulusan di wajahnya, seakan 
memahami makna di balik takdir ini. 

"Wahai ayahku, lakukanlah apa yang diperintahkan 
Allah kepadamu; insya Allah engkau akan mendapati 
aku termasuk orang-orang3 yang sabar." 
 
Allahu Akbar! Betapa menyentuh hati dialog ini. 
Seorang ayah yang mencintai putranya, seorang putra 
yang taat kepada Tuhannya dan ayahandanya. Ini 
bukanlah sekadar percakapan, melainkan manifestasi 
dari keimanan yang kokoh, keikhlasan yang tulus, dan 
ketaatan yang luar biasa kepada perintah Allah.  
 
Nabi Ibrahim AS menerima perintah itu tanpa keraguan. 
Ia tidak berontak, tidak mempertanyakan, melainkan 
berserah diri sepenuhnya kepada kehendak Allah. 
 
Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar Walillahil Hamd.  
Jama’ah Sholat Idul Adha yang dirahmati Allah  
 
Di balik keagungan pengorbanan Nabi Ibrahim dan 
Ismail, ada satu figur yang seringkali luput dari 
perhatian, namun memiliki peran yang tak kalah heroik 
dan patut kita teladani: Siti Hajar, ibunda Ismail. 
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Bayangkanlah perasaan seorang ibu. Setelah sekian lama 
menanti kehadiran seorang anak, merawatnya dengan 
penuh cinta dan kasih sayang, tiba-tiba suaminya datang 
dengan kabar yang mengguncang jiwa: “Allah 
memerintahkan untuk mengorbankan Ismail.”  
 
Hati mana yang tidak hancur? Jiwa mana yang tidak 
memberontak? Namun, Siti Hajar, dengan keikhlasan 
yang dahsyat, keimanan yang tak tergoyahkan, dan jiwa 
yang besar, menerima keputusan itu.  
 
Ia tidak meratapi nasib, tidak menghalangi suaminya, 
melainkan mendukung penuh ketaatan suami dan 
putranya kepada Allah. 
 
Perjuangan Siti Hajar tak berhenti di situ. Sebelumnya, 
ia telah mengalami ujian berat lainnya: ditinggalkan oleh 
Nabi Ibrahim di padang pasir yang tandus dan gersang, 
hanya berdua dengan putranya, Ismail yang masih bayi. 
Tidak ada makanan, tidak ada air, tidak ada kehidupan.  
 
Namun, dengan ketabahan dan keyakinan penuh kepada 
pertolongan Allah, Siti Hajar berlari bolak-balik antara 
bukit Safa dan Marwah, mencari setetes air untuk 
bayinya. Tujuh kali putaran, sebuah perjuangan yang 
menguras tenaga dan air mata, namun tak sedikit pun 
melunturkan harapannya kepada Allah.  

Dalam kepayahan yang memuncak, di bawah teriknya 
matahari padang pasir, Siti Hajar menengadahkan 
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tangannya ke langit. Dari lubuk hatinya yang terdalam, 
ia memohon dengan linangan air mata: 

"Ya Allah, Rabbku... Tiada daya dan upaya kecuali dari-
Mu. Aku berserah diri sepenuhnya kepada-Mu. Anakku 
menangis kehausan, dan aku tak mampu berbuat apa-
apa. Wahai Dzat Yang Maha Memberi Rizki, Yang Maha 
Penolong, janganlah Engkau biarkan kami dalam 
kesendirian ini. Limpahkanlah rahmat-Mu, bukakanlah 
pintu pertolongan-Mu, karena hanya kepada-Mu kami 
bergantung." 

 
Dari perjuangan itu, Allah SWT memancarkan air 
zamzam, sebuah mukjizat yang terus mengalir hingga 
kini, menjadi saksi bisu atas ketabahan seorang ibu dan 
keikhlasan yang tanpa batas. 
 
Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar Walillahil Hamd.  
Jama’ah Sholat Idul Adha yang dirahmati Allah, 
 
Bunda Hajar berdo’a kepada Allah. Mungkin diantara 
kita ada yang merasa jauh dari pertolongan Allah, merasa 
Allah tidak pernah datang menolong kita.  
 
Katahuilah, bukan Allah yang tidak pernah datang, tapi 
kita lah yang jarang datang meminta dan berdo’a.  
 
Berdo’a dan memohonlah kepada Allah, apapun yang 
kita inginkan, sekecil apapun yang kita inginkan dari 
kehidupan di dunia ini.  
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Undanglah Allah di setiap perkara dalam kehidupan kita, 
sertakan Allah disetiap detik kehidupan kita. Jika perlu, 
hanya ada Allah disetiap tarikan dan hembusan nafas 
kita.  
 
Berdo’alah kepada Allah setiap pagi disaat kita bangun 
dari tidur, berdo’alah sebelum masuk ke kamar mandi, 
berdo’alah disaat kita berkendaraan. Rasul kita sudah 
mengajarkan semua itu.  
 
Berdo’alah dimana saja kita berada, tak peduli apa yang 
kita lakukan. Mulailah berdo’a kepada Allah. Tanamkan 
dalam hidup kita kebiasaan untuk berdo’a dan meminta 
kepada Allah.  
 
Karena Allah ingin mendengar langsung dari kita.  Maka 
bicaralah kepada Allah, mengadulah kepada Allah, 
bicara tentang apa yang kita lakukan, tentang perjuangan 
kita selama ini. Tentang apa yang kita alami di pasar, 
tempat kita berdagang misalnya, tentang pekerjaan kita 
di kantor, dan lain sebagainya. Karena Allah Maha 
Mendengar. 
 
Allah sedang menunggu kita, menunggu hambanya 
datang meminta dan memohon, terutama di sepertiga 
malam terakhir, Allah turun ke langit dunia. 
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لِیَّْللا ثُُلُث ىَقبَْی نَیحِ اَینُّْدلا ءِامََّسلا ىَلِإ ةٍَلیَْل َّلكُ ىَلاَعَتوَ كَرَاَبَت اَنُّبرَ لُزِنَْی  
نْمَوَُ ھَیطِعُْأَف ىِنُلَأسَْی نْمَوَُ ھَل بَیجَِتسَْأَف ىِنوعُدَْی نْمَ لُوُقَیَف رُخِلآا  
ُھَل رَفِغَْأَف ىِنرُفِغَْتسَْی  

 
”Rabb kita turun ke langit dunia pada setiap malam 
hingga ketika sepertiga malam terakhir. Allah 
berfirman, ’Barangsiapa yang berdoa kepada-Ku, 
niscaya Aku kabulkan. Barangsiapa yang meminta 
kepada-Ku, niscaya Aku penuhi. Dan barangsiapa yang 
memohon ampun kepada-Ku, niscaya Aku ampuni.” 
(HR. Bukhari no. 1145 dan Muslim no. 1808) 
 
Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar Walillahil Hamd.  
Jama’ah Sholat Idul Adha yang dirahmati Allah  
 
Kisah keluarga Ibrahim ini adalah cermin bagi kita 
semua. Pengorbanan sejati lahir dari keikhlasan hati, dan 
keikhlasan yang hakiki akan membuahkan ketakwaan 
yang sempurna.  
 
Kita mungkin tidak diuji dengan perintah menyembelih 
putra sendiri, namun Allah menguji kita dengan berbagai 
bentuk pengorbanan dalam hidup. Pengorbanan waktu, 
tenaga, harta, bahkan perasaan, demi menjalankan 
perintah-Nya dan meraih keridhaan-Nya. 
 
Apakah kita ikhlas berkorban untuk agama ini? Ikhlas 
berkorban untuk sesama? Ikhlas berkorban untuk 
keluarga?  
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Terkadang, kita merasa berat untuk melepaskan sebagian 
kecil dari apa yang kita miliki. Padahal, Allah tidak 
membutuhkan apa pun dari kita, melainkan ingin melihat 
ketulusan hati dan kesungguhan kita dalam beribadah. 
 
Jama’ah Sholat Idul Adha yang dirahmati Allah  
 
Pengorbanan dan keikhlasan adalah dua sisi mata uang 
yang tak terpisahkan. Ketika kita berkorban dengan 
ikhlas, kita akan merasakan kedamaian dan kebahagiaan 
yang tak terkira. Sebaliknya, pengorbanan tanpa 
keikhlasan hanya akan menjadi beban yang 
memberatkan. 

Mari kita jadikan Idul Adha ini sebagai momentum 
untuk menumbuhkan kembali semangat pengorbanan 
dan keikhlasan dalam diri kita.  

Belajar dari Nabi Ibrahim yang rela melepaskan yang 
paling dicintai demi Allah. Belajar dari Ismail yang 
patuh pada perintah Ilahi. Dan yang terpenting, belajar 
dari Siti Hajar, seorang ibu yang mengajarkan arti 
ketabahan, kesabaran, dan keyakinan penuh pada 
pertolongan Allah, bahkan di tengah kondisi kepayahan 
sekalipun. 
 
Perjuangan seorang ibu adalah perjuangan yang tak 
pernah mengenal lelah. Dari rahimnya kita lahir, dari 
asuhannya kita tumbuh, dari doanyalah kita diberkahi.  
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Betapa banyak pengorbanan yang telah dilakukan 
seorang ibu demi anak-anaknya, seringkali tanpa pamrih, 
tanpa mengharap balasan. Inilah bentuk keikhlasan 
tertinggi yang harus kita hargai dan teladani. 
 
Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar Walillahil Hamd.  
Jama’ah Sholat Idul Adha yang dirahmati Allah  
 
Mari kita isi hari-hari kita dengan amalan-amalan yang 
dilandasi pengorbanan dan keikhlasan. Berkurbanlah 
dengan harta terbaik kita, bukan hanya untuk memenuhi 
syariat, tetapi sebagai wujud syukur atas nikmat Allah.  

Berkorbanlah dengan waktu kita untuk beribadah dan 
menebar kebaikan. Berkorbanlah dengan tenaga kita 
untuk membantu sesama. Berkorbanlah dengan harta 
kita untuk sesama. Masih banyak saudara yang 
membutuhkan uluran tangan kita.  

Dan tak kalah membutuhkannya yaitu saudara kita yang 
di Palestina. Setiap tetes keringat kepedulian, setiap 
lembar bantuan, dan setiap doa adalah kekuatan yang 
dapat mengubah nasib. Mari kita bersatu membawa 
cahaya pengharapan ke tengah-tengah penderitaan 
mereka. Mereka membutuhkan lebih dari sekadar belas 
kasihan - mereka membutuhkan do’a-do’a kita. 

Semoga Allah SWT menerima setiap pengorbanan kita, 
mengampuni dosa-dosa kita, dan menjadikan kita 
hamba-hamba-Nya yang senantiasa ikhlas dan bertakwa.  
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Semoga Idul Adha ini membawa berkah, kedamaian, dan 
kebahagiaan bagi kita semua. 

رَُتبَْْ لأا وَھُ كََئِناشَ َّنِإ , رْحَنْا وَ كَِّب رَلِ لِّصََف , رََث وْكَلْا كَاَنیْطَعَْأ اَّنِإ  
 
نَمِ ھیف امب مْكُاِّیِا وَ يِنَعَفَن وَ  , میْظَِعلْا نِآ رُْقلْا يِف مْكَُل وَ يلُِ الله كَ رَاَب  
میْلَِعل عُیْمَِّسلا وَھُ ھُّنِا ھَُت وَلاِت مْكُنْمِ وَ يِّْنمِ لَّْبَقَت وَ  ,مِیْكِحَلْا رِكّْذِلا وَ تِاَیلآا  
 
 

Khutbah II 
 

رَُبكَْا Cَُا  رَُبكَْا , Cَُا  رُبْكَْا  Cَُا  رُ  َبكَْا Cَُا  رَُبكَْا , Cَُا  رُبْكَْا  Cَُا  رَُبكَْا  Cَُا   
 

ُالله َّلاِا ھلاَ لاً لایْصَْأ وًَ ة رَكُْب الله نَاحَبْسُ وَ ا رًیِْثكَ ُِ دمْحَلْا وَ اریبك رَْبكَْاُ الله  
ُدمْحَلْا C وَ رَْبكَْاُ الله ,رَْبكَْاُ الله وَ   

 
ھِناَنِتمِْا وَ ھقِیِْف وَْت ىَلعَ ھَل رُكُّْشلا وَ ھِناسَحِْا ىَلعَ ُِ دمْحَلَْا  
اَنَدِّیسَ َّنَاُ دھَشَْا وَ ھَل كَیْ رِشََ لاُ هَدحْ وَُ الله َّلاِا ھَلِاَ لا نَْاُ دھَشَْا وَ  
ھُل وْسُرَوَ ُ هُدبْعَ اًدَّمحَمُ  
 
ِيِبَّنلا ىَلعَ نَوُّْلصَُیُ ھَتكَِئَلامَوََ الله َّنِإ ھِیَْلعَ اوُّْلصَ اوُْنمَاءَ نَیْذَِّلاَ اھُّیَأ اَی ،ّ  

امًیْلِسَْت اوْمُّلِسَوَ . 
 
لِآ ىَلعَوَ مَیْھِارَبِْإ ىَلعَ تَیَّْلصَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىَلعَ لِّصَ َّمھَُّللَا  
تَكْرَاَب امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىَلعَ كْرِاَبوَ .ٌدیْجِمٌَ دیْمِحَ كََّنِإ ،مَیْھِارَبِْإ  

ٌدیْجِمٌَ دیْمِحَ كََّنِإ ،مَیْھِارَبِْإ لِآ ىَلعَوَ مَیْھِارَبِْإ ىَلعَ . 
 
مْھُنْمِ ءِاَیحَْلأْا تِاَنمِؤْمُلْاوَ نَیِْنمِؤْمُلْاوَ ،تِامَلِسْمُلْاوَ نَیْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا َّمھَُّللَا  

بٌیْرَِق عٌیْمِسَ كََّنِإ ،تِاوَمَْلأْاوَ . 
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نَامَیْلإِا مھِِبوُْلُق يِف لَعجْاوَ ،مْھِِبوُْلُق نَیَْب فّْلَِأوَ ،مْھِِنیَْب تَاَذ حْلِصَْأ َّمھَُّللَا  
نَْأ مْھُعْزِوَْأوَ ،مَّْلسَوَ ھِیَْلعَُ الله ىَّلصَِ الله لِوْسُرَ ةَِّلمِ ىَلعَ مْھُْتِّبَثوَ َ،ةمَكْحِلْاوَ  
مْھِوُِّدعَوَ كَوُِّدعَ ىَلعَ مْھُرْصُنْاوَ ،ھِیَْلعَ مْھَُتدْھَاعَ يذَِّلا كَدِھَْعِب اوُْفوُْی ، 

 
اھَیِْف يِْتَّلا اَناَینُْد اَنَل حْلِصَْأوَ اَنرِمَْأُ ةمَصْعِ وَھُ يْذَِّلا اَنَنیدِ اَنَل حْلِصَْأ َّمھَُّللَا  
اَنَلً ةَداَیزَِ ةاَیحَلْا لَِعجْاوَ اَنُداَعمَ اھَیِْف يِْتَّلا اَنَترَخِآ اَنَل حْلِصَْأوَ اَنشُاَعمَ  
رٍّشَ َّلكُ نْمِ اَنَلً ةحَارَ تَوْمَلْا لَِعجْاوَ رٍیْخَ لِّكُ يِْف . 

 

امًامَِإ نَیقَِّتمُلْلِ اَنلَْعجْاوَ نٍُیعَْأَ ةَّرُق اَنِتاَّیرُِّذوَ اَنجِاوَزَْأ نْمِ اَنَل بْھَ اَنَّبرَ  
ءَاَدعَْأ رْمَِّدوَ ،نَیْكِرِشْمُلْاوَ كَرْشِّلا َّلذَِأوَ ،نَیْمِلِسْمُلْاوَ مَلاَسْلإِْا َّزعَِأ َّمھُّٰللَا  

نِیّْدِلا . 
 
ىَلعَ مْھُرْصُنْا َّمھَُّللا نَیْطِسْلِِف يِْف نیْمِلِسْمُلْا اَنَناوَخِْإ رِصُنْا َّمھَُّللا  

نَیْقِِفاَنمُلْاوَ رِاَّفكُلْا نَمِ مْھَُنوَاعَ نْمَوَ دِوْھَُیلْا   
ّدسَ َّمھَُّللا  ُّيحَ اَی قِّحَلْا ىَلعَ مْھَُتمَلِكَ عْمَجْاوَ مْھَُفوُْفصُ دْحِّوَوَ مْھُمَھْسَ دِْ  

مُوُّْیَقاَی   
 

  .رِاّنلا بَاَذعَ اَنِقوًَ ةَنسَحَ ِةرَخَِلأْا يِفوًَ ةَنسَحَ اَینّْدلا يِف اَنِتاءَ اَنَبرَ
 

نَیْمَِلاَعلْا بِّرَ   Cِ  ِ ُدمْحَلْاوَ  
 

ھتاكربو الله ةمحرو مكیلع ملاسلاو  


